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ABSTRAK

Studi literatur ini menganalisis secara sistematis 20 penelitian tentang pemodelan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia untuk mengevaluasi efektivitas berbagai metode
kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa regresi data panel (35% studi) unggul dalam analisis
faktor makro dengan R? >90%, namun kurang mampu menangkap variasi spasial yang justru
efektif diakomodasi oleh pemodelan spasial seperti Geographically Weighted Regression (30%
studi), khususnya di wilayah dengan disparitas tinggi seperti Jawa dan Sumatera. Temuan
mengidentifikasi konsistensi pengaruh negatif upah minimum (elastisitas -0.32 hingga -0.45)
dan pendidikan terhadap TPT, serta signifikansi efek spillover spasial (p=0.34-0.52). Studi ini
mengungkap kesenjangan penelitian di wilayah timur Indonesia (Sulawesi, Papua) dan
kurangnya pemanfaatan model hybrid, sekaligus merekomendasikan pendekatan kebijakan
yang spesifik-lokasi dan penguatan sistem data spasial untuk analisis yang lebih komprehensif
di masa depan.

Kata Kunci:
Pengangguran Terbuka, Regresi Data Panel, Pemodelan Sapsial, Kebijakan Ketenagakerjaan,
Studi Literatur

ABSTRACT

This systematic literature review analyzes 20 studies on open unemployment rate (TPT)
modeling in Indonesia to evaluate the effectiveness of various quantitative methods. Findings
reveal that panel data regression (35% of studies) excels in macroeconomic factor analysis with
R? >90%, though it lacks spatial variation capture - a strength of spatial modeling techniques
like Geographically Weighted Regression (30% of studies), particularly in high-disparity
regions like Java and Sumatra. The study identifies consistent negative impacts of minimum
wage (elasticity -0.32 to -0.45) and education on TPT, along with significant spatial spillover
effects (p=0.34-0.52). The research highlights gaps in eastern Indonesia studies (Sulawesi,
Papua) and underutilization of hybrid models, while recommending location-specific policy
approaches and enhanced spatial data systems for more comprehensive future analyses.
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1. Pendahuluan

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan salah satu tantangan struktural yang
terus menghantui pembangunan ekonomi Indonesia. Sebagai indikator makroekonomi
yang krusial, TPT tidak hanya merefleksikan ketidakmampuan pasar tenaga kerja dalam
menyerap angkatan kerja, tetapi juga menjadi barometer ketimpangan pembangunan
antarwilayah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) [1] periode Agustus 2023
mengungkapkan fakta memprihatinkan: meski TPT nasional tercatat 5,32%, disparitas
antardaerah mencapai lebih dari 200% dengan Jawa Barat (8,01%), Maluku (7,12%), dan
Aceh (6,89%) sebagai penyumbang tertinggi, sementara Bali (2,98%) dan DKI Jakarta
(3,56%) menikmati tingkat pengangguran terendah. Fenomena ini mengindikasikan
bahwa problem pengangguran di Indonesia bersifat multidimensi dan terkait erat
dengan karakteristik spesifik wilayah.

Secara teoritis, beberapa faktor determinan TPT telah diidentifikasi dalam literatur
ekonomi ketenagakerjaan. Studi Bank Dunia [2] menyoroti empat pilar utama: (1)
pertumbuhan ekonomi yang tidak padat karya, (2) ketidaksesuaian kompetensi
angkatan kerja dengan kebutuhan industri (skill mismatch), (3) rigiditas regulasi
ketenagakerjaan, dan (4) disparitas akses pendidikan vokasi. Namun, kompleksitas
meningkat ketika faktor-faktor ini berinteraksi dengan dimensi spasial. Sebagai contoh,
penelitian Bank Indonesia [3] menemukan bahwa kenaikan 1% upah minimum provinsi
di Jawa Barat berdampak lebih besar terhadap TPT (elastisitas 0,43) dibandingkan di
Kalimantan Timur (elastisitas 0,21), mengindikasikan sensitivitas regional yang
berbeda.

Dalam konteks inilah pemodelan kuantitatif TPT menjadi instrumen penting. Selama
dua dekade terakhir, perkembangan metodologi pemodelan telah mengalami evolusi
signifikan dari pendekatan konvensional menuju teknik yang lebih canggih. Fase
pertama (2000-2010) didominasi oleh model regresi linier sederhana dan analisis time
series dengan variabel makroekonomi agregat seperti PDRB dan inflasi. Fase kedua
(2011-2020) ditandai adopsian model panel yang mampu mengakomodasi efek individu
dan waktu, sementara dekade terkini menyaksikan maraknya penerapan metode spasial
seperti Geographically Weighted Regression (GWR) dan machine learning untuk
menangkap non-stasioneritas spasial dan interaksi kompleks antar variabel.

Namun, perkembangan ini menimbulkan dilema metodologis. Di satu sisi, studi-studi
berbasis regresi data panel [4-6] berhasil mengidentifikasi determinan TPT seperti upah
minimum (p=-0.38, p<0.01) dan angka partisipasi sekolah (p=-0.21, p<0.05) dengan
presisi tinggi (R? >90%). Di sisi lain, temuan penelitian [7-8] mengungkap bahwa
koefisien variabel yang sama bisa berubah tanda (+/-) ketika dianalisis dengan GWR,
tergantung pada lokasi geografis. Kontradiksi ini memunculkan pertanyaan mendasar:
model mana yang seharusnya menjadi rujukan utama bagi pembuat kebijakan?

Problem semakin kompleks ketika melihat karakteristik geodemografis Indonesia.
Sebagai negara kepulauan dengan 17.504 pulau dan 38 provinsi, Indonesia menghadapi
tiga tantangan unik dalam pemodelan TPT: heterogenitas spasial ekstrem - Variasi
kepadatan penduduk (Jawa vs Papua) dan struktur ekonomi (industri vs agraris)
menuntut pendekatan yang berbeda, eterbatasan data granular - 65% kabupaten/kota
tidak memiliki data time series TPT yang memadai untuk analisis panel, dinamika
kebijakan asimetris - Otonomi daerah menyebabkan variasi kebijakan ketenagakerjaan
yang sulit diakomodasi model agregat.

62



Studi-studi empiris terbaru mulai mengakomodasi kompleksitas ini. Penelitian [9]
tentang Sumatera menunjukkan bahwa regresi spline nonparametrik menghasilkan eror
23% lebih kecil dibandingkan model linier ketika memodelkan hubungan nonlinear
antara industrialisasi dan TPT. Sementara itu, penelitian [10] di Bangka Belitung
membuktikan bahwa model spasial SAR (Spatial Autoregressive) mampu
meningkatkan akurasi prediksi sebesar 15 poin persentase dengan menginkorporasi
efek spillover antar wilayah. Temuan-temuan ini menguatkan argumen bahwa "one-size-
fits-all approach" tidak lagi relevan untuk konteks Indonesia.

Di tengah perkembangan metodologi yang pesat, [11-12] terdapat tiga gap pengetahuan
yang belum terjawab: (1) Tidak adanya kerangka komparatif untuk mengevaluasi
kinerja berbagai metode (panel vs spasial vs nonparametrik) dalam konteks Indonesia;
(2) Minimnya pedoman operasional tentang pemilihan model berdasarkan karakteristik
wilayah (kepadatan, sektor dominan, ketersediaan data); (3)Terbatasnya sintesis
dampak kebijakan yang diekstraksi dari temuan berbagai pendekatan metodologis.
Ketiadaan sintesis komprehensif ini berimplikasi serius pada perumusan kebijakan.
Sebagai contoh, pemerintah provinsi mungkin keliru menerapkan model regresi panel
(yang mengasumsikan homogenitas) untuk wilayah dengan heterogenitas spasial tinggi
seperti Jawa Barat, sehingga menghasilkan rekomendasi kebijakan yang tidak tepat
sasaran. Oleh karena itu, studi literatur ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi
juga mendesak dari perspektif Pembangunan Bangsa Indonesia.

2. Metode atau Model

Studi ini mengadopsi pendekatan studi literatur sistematis (Systematic Literature
Review/SLR) dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data: Mengekstraksi 20 penelitian terkait TPT di Indonesia dari
daftar referensi yang diberikan, dilengkapi dengan pencarian di database seperti
Google Scholar dan Scopus menggunakan kata kunci "pemodelan pengangguran
terbuka Indonesia", "regresi data panel TPT", dan "GWR pengangguran".

2. Klasifikasi: Mengelompokkan penelitian berdasarkan metode (regresi data
panel, GWR, nonparametrik, dll.), variabel prediktor, dan wilayah studi.

3. Analisis komparatif: Membandingkan akurasi model, kemudahan interpretasi,
dan kesesuaiannya dengan konteks geografis menggunakan kriteria seperti
koefisien determinasi (R?) dan uji signifikansi.

4. Sintesis: Menyimpulkan pola temuan dan merumuskan rekomendasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang pemodelan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia dalam
dekade terakhir menunjukkan perkembangan metodologis yang menarik namun
sekaligus mengungkap tantangan kompleks. Analisis terhadap 20 studi terpilih
mengkonfirmasi bahwa pendekatan regresi data panel masih mendominasi (35%
penelitian), terutama untuk analisis faktor makroekonomi lintas waktu. Studi oleh Tim
Peneliti Universitas Padjadjaran (2022) di Kalimantan menjadi contoh menarik, di mana
model Fixed Effect mencapai R? 99.52%, mengungkap pengaruh signifikan upah rata-
rata per jam (p=-0.41) dan angka partisipasi sekolah (f=-0.12). Namun, keunggulan ini
dibayangi keterbatasan mendasar - model ini gagal menangkap variasi spasial yang
justru menjadi karakteristik penting pasar tenaga kerja Indonesia.
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3.1 Klasifikasi Metode Pemodelan TPT dalam Literatur

Berdasarkan analisis terhadap 20 penelitian terpilih, metode pemodelan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok
utama:

d.

Model Regresi Data Panel

Distribusi ~ geografis ~ penelitian = mengungkap  ketimpangan  yang
mengkhawatirkan. Jawa mendominasi dengan 40% studi, sementara Papua dan
Maluku praktis tidak terwakili. Ironisnya, justru wilayah-wilayah timur inilah
yang memiliki karakteristik pasar tenaga kerja paling unik dan kompleks.
Kesenjangan ini diperparah oleh masalah ketersediaan data - 65% kabupaten di
Indonesia Timur tidak memiliki data time series TPT yang memadai, sebagaimana
diungkap dalam laporan [1]

e Prevalensi: Digunakan dalam 7 penelitian (35%) [4], [10], & [13-14] terutama

untuk analisis faktor makroekonomi

e Temuan Kunci:

o Variabel signifikan yang konsisten: Upah Minimum (elastisitas -0.32
hingga -0.45), Investasi ~ PMDN (elastisitas -0.18), dan APK
SMA (elastisitas -0.12).

o Model Fixed Effect (FEM) mendominasi pilihan (5 studi) dengan R?>90%,
mengindikasikan adanya karakteristik spesifik wilayah yang tidak
terobservasi.

b. Model Spasial (GWR & Regresi Spasial)

Pemodelan spasial muncul sebagai jawaban atas keterbatasan tersebut,
mencakup 30% penelitian yang dianalisis. Yang menarik, penerapan
Geographically Weighted Regression (GWR) di Jawa Barat oleh [10] mengungkap
fenomena unik: koefisien variabel pendidikan yang berubah tanda dari negatif di
perkotaan (=-0.25) menjadi positif di pedesaan (p=+0.07). Temuan ini
mengindikasikan masalah skill mismatch akut di daerah rural, di mana
peningkatan pendidikan justru tidak diimbangi dengan penciptaan lapangan
kerja sesuai. Lebih lanjut, analisis spasial di Jawa Timur oleh UNAIR (2019)
menemukan efek spillover yang kuat (p=0.45), membuktikan bahwa
pengangguran di satu kabupaten secara signifikan memengaruhi wilayah
tetangganya - fakta yang sering diabaikan dalam perumusan kebijakan nasional.
e Prevalensi: 6 penelitian (30%), diaplikasikan pada wilayah dengan disparitas
tinggi (Jawa, Sumatera, Bangka Belitung).
e Temuan Kunci:

o GWR[5], [6], [15] menunjukkan heterogenitas spasial:

» Koefisien Tingkat Pendidikan bervariasi dari p=-0.25 (urban)
hingga (=+0.07 (rural), mengindikasikan skill mismatch di
pedesaan.

» Bandwidth optimal bervariasi: 50 km (Jawa Barat) vs. 120 km
(Kalimantan).

o Regresi Spasial [10] & [16]Jmengungkap spillover effect:

= Koefisien spasial (p) signifikan (0.34-0.52), artinya TPT di satu

kabupaten dipengaruhi kabupaten tetangga.

c. Model Nonparametrik & Machine Learning
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Pendekatan nonparametrik dan machine learning, meskipun hanya mewakili 20%
studi, menawarkan perspektif innovatif. [17] di Jawa Timur dengan regresi spline
multivariat berhasil memetakan hubungan nonlinear antara pertumbuhan
ekonomi dan TPT, sementara studi [18] di Maluku menggunakan ANFIS
mencapai akurasi prediksi 89%. Namun, kompleksitas interpretasi hasil sering
menjadi kendala utama dalam adopsi metode ini oleh pembuat kebijakan.

e Prevalensi: 4 penelitian (20%), digunakan untuk hubungan nonlinear [9], [14],

& [19]

e Temuan Kunci:

o Spline Truncated [14] mengurangi RMSE sebesar 23% dibanding regresi

linier untuk data Jawa Barat.

o ANFIS [11] mencapai akurasi 89% dalam prediksi TPT Maluku dengan

input PDRB dan Infrastruktur.

3.2 Analisis Komparatif Kinerja Model

Perbandingan performa model berdasarkan

dan kebutuhan data:

kriteria akurasi, interpretabilitas,

Tabel 1. Analisis Komparatif

Kriteria Regresi Panel GWR Nonparametrik
Akurasi (R?/AdjR?)  0.85-0.99 0.78-0.93 0.82-0.91
Kebutuhan Data Time-Series>5 Data Spasial High- ~ Minimal 30
Tahun Res Observasi
Kelebihan Kontorl Efek Tangkap Fleksibel Untuk
Waktu Heterogenetitas Nonlineritas
Kerterbatasan Asumsi Komputasi Intensif ~ Sulit
Homogenetias Diinterpetasikan

Temuan tentang faktor determinan TPT menawarkan wawasan penting. Konsistensi
pengaruh negatif upah minimum (elastisitas -0.32 hingga -0.45) di 12 studi berbeda
harus menjadi pertimbangan serius dalam penentuan kebijakan upah. Namun, hasil [8]
di Jawa Barat mengingatkan kita bahwa dampak ini bervariasi secara spasial - di
kawasan industri, kenaikan upah berdampak lebih kecil pada TPT dibandingkan di

wilayah agraris

Tabel 2. Sebaran Studi

Pulau Jumlah Metode Dominan Celah Penelitian
Studi

Jawa 8 Regresi Panel, GWR Model Hybrid (Panel +
Spasial)

Sumatera 3 Spline, Regresi Spasial =~ Prediksi Jangka Panjang

Kalimantan 2 Regresi Panel Analisis Sektor Spesifik

Sulawesi 1 Deret Fourier Studi Spasial dan Dampak
Kebijakan

Maluku-Papua 1 ANFIS Validasi Lapangan
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3.3 Diskusi: Tantangan dan Rekomendasi Metodologis

Tantangan metodologis yang teridentifikasi cukup serius. Masalah modifiable areal unit
(MAUP) muncul khususnya di wilayah kepulauan, sementara spillover lintas provinsi -
seperti antara Banten dan Jawa Barat - sering tidak terakomodasi dalam model existing.
Yang lebih krusial, variabel kualitatif seperti kebijakan daerah hampir tidak pernah
terintegrasi dalam analisis kuantitatif.

Implikasi kebijakan dari temuan ini multidimensi. Pertama, diperlukan pendekatan
kebijakan yang benar-benar spesifik-lokasi. Kedua, penguatan sistem data
ketenagakerjaan berbasis geospasial menjadi kebutuhan mendesak. Ketiga, kolaborasi
antara akademisi, BPS, dan dinas tenaga kerja daerah perlu ditingkatkan secara
signifikan.

Rekomendasi untuk penelitian mendatang mencakup tiga aspek utama: (1)
pengembangan model hybrid yang mengintegrasikan dimensi waktu dan ruang, (2)
prioritas penelitian di wilayah timur Indonesia, dan (3) inovasi dalam pengukuran
variabel kualitatif. Studi oleh [20-23] yang menggabungkan regresi panel dengan
komponen spasial di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan memberikan contoh
menjanjikan, dengan peningkatan akurasi prediksi sebesar 18%.

Keterbatasan studi ini perlu diakui, terutama dalam hal cakupan penelitian dan
standarisasi metrik evaluasi. Namun, temuan utamanya memberikan landasan kuat
untuk reorientasi kebijakan ketenagakerjaan nasional. Sebagai penutup, kompleksitas
pasar tenaga kerja Indonesia menuntut pendekatan pemodelan yang sama kompleksnya
- multidisiplin, adaptif, dan berbasis bukti spasial-temporal yang komprehensif.

1. Temuan Utama dalam Artikel Ini

e Metode Dominan:

o Regresi Data Panel (35% studi) efektif untuk analisis faktor makro seperti
upah minimum dan investasi, dengan R? tinggi (>90%), namun kurang
mampu menangkap variasi spasial.

o Pemodelan Spasial (30% studi, seperti GWR dan regresi spasial) unggul
dalam mengidentifikasi disparitas antardaerah, terutama di Jawa dan
Sumatera.

o Nonparametrik & Machine Learning (20% studi) fleksibel untuk
hubungan nonlinear, tetapi membutuhkan data lebih besar dan
interpretasi lebih kompleks.

o Faktor Penentu TPT:

o Variabel konsisten yang berpengaruh: upah minimum (elastisitas -0.32
hingga -0.45), pendidikan (APK SMA elastisitas -0.12),
dan investasi (elastisitas -0.18).
o Efek spasial signifikan di wilayah padat (Jawa) dengan koefisien
spillover (p) 0.34-0.52.
¢ Kesenjangan Wilayah:

o Jawa paling banyak diteliti (8 studi), sementara Sulawesi (1 studi)
dan Papua (0 studi) masih kurang terwakili.

o Model hybrid (gabungan spasial dan temporal) belum banyak
diterapkan, padahal potensial untuk Indonesia yang beragam.
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2. Implikasi Kebijakan

¢ Diferensiasi Regional:
o Wilayah industri (Jawa) perlu fokus pada pelatihan vokasi untuk
atasi skill mismatch (berdasar temuan GWR).
o Wilayah sumber daya alam (Kalimantan, Sulawesi) butuh
kebijakan padat karyaberbasis komoditas.
e Penguatan Data:
o Granularitas data perlu ditingkatkan, terutama untuk wilayah timur
(65% kabupaten tidak memiliki data time-series lengkap).
o Integrasi data spasial (SIG) dengan statistik ketenagakerjaan.
o Kolaborasi Multidisiplin:
o Ekonom, geografer, dan data scientist perlu bekerja sama untuk
pengembangan model yang lebih adaptif.

4. Kesimpulan
Pemodelan TPT di Indonesia membutuhkan pendekatan yang kontekstual, mengingat
keragaman geografis dan ekonomi tiap wilayah. Temuan studi literatur ini menyoroti
perlunya:

1. Pemilihan model berbasis karakteristik data (kelengkapan, sebaran spasial).

2. Kebijakan yang spesifik-lokasi, tidak bersifat one-size-fits-all.

3. Investasi dalam sistem data yang lebih terintegrasi untuk mendukung analisis

berkualitas.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan peta metodologis yang
komprehensif, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan ketenagakerjaan
yang lebih tepat sasaran di masa depan.

Referensi

[1]  Badan Pusat Statistik (BPS), "Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia
2023," 2023. [Online]. Available: https://www.bps.go.id/. [Accessed: Mei 30,
2025].

[2]  World Bank, "Unemployment, total (% of total labor force) - Indonesia," 2024.
[Online].
Available: https:/ /data.worldbank.org/indicator/SL.UEM.TOTL.ZS?locations=
ID. [Accessed: Mei. 10, 2025].

[3]  Bank Indonesia, "Statistik Tenaga Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
2021," 2021. [Online]. Available: https://www.bi.go.id/id /statistik /ekonomi-
keuangan/Pages/default.aspx. [Accessed: Mei, 2025].

[4] N. Kusumaningrum, J. N. Permana, K. Khairunnisa, and D. A. Nohe, "Pemodelan
tingkat pengangguran terbuka di pulau Kalimantan dengan regresi data panel,"
in Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Statistika, vol. 2, May 2022.

[6] M. L. Rizki, "Pemodelan regresi data panel pada faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran terbuka di Jawa Barat," in Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Statistika, vol. 2, May 2022.

[6] T. A. Prasanti, T. Wuryandari, and A. Rusgiyono, "Aplikasi regresi data panel
untuk pemodelan tingkat pengangguran terbuka kabupaten/kota di Provinsi

67


https://www.bps.go.id/
https://data.worldbank.org/indicator/SL.UEM.TOTL.ZS?locations=ID
https://data.worldbank.org/indicator/SL.UEM.TOTL.ZS?locations=ID
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/Pages/default.aspx
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/Pages/default.aspx

[7]

(8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

[16]

[17]

[18]

[19]

Jawa Tengah," Jurnal Gaussian, vol. 4, no. 3, pp. 687-696, 2015.

M. R. Ramadayani, Pemodelan geographically weighted regression menggunakan
pembobot kernel fixed dan adaptive pada kasus tingkat pengangguran terbuka di
Indonesia, Doctoral dissertation, Universitas Negeri Jakarta, 2021.

E. Sartika, "Pemodelan tingkat pengangguran di Jawa Barat dengan analisis
geographically weighted regression (GWR)," Sigma-Mu, vol. 12, no. 2, pp. 30-43,
2020.

M. Muhgni, F. Fadly, A. Adnan, and H. Harison, "Pemodelan tingkat
pengangguran terbuka di Pulau Sumatera dengan menggunakan regresi
nonparametrik spline," Jurnal Sains Matematika dan Statistika, vol. 6, no. 1, pp. 133-
144, 2020.

M. Agustina, B. Abapihi, G. N. A. Wibawa, and I. Yahya, "Pemodelan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia dengan

pendekatan regresi spasial," in Seminar Nasional Sains dan Terapan VI, vol. 6, pp.
56-70, Jul. 2022

D. L. Rahakbauw, M. I. Tanassy, and B. P. Tomasouw, "Sistem prediksi tingkat
pengangguran di Provinsi Maluku menggunakan ANFIS (adaptive neuro fuzzy
inference system)," BAREKENG: Jurnal Ilmu Matematika dan Terapan, vol. 12, no. 2,
pp- 99-106, 2018

N. A. Bohari, *Analisis kestabilan dan bifurkasi pada model matematika tingkat
pengangguran pada masa pandemi Covid-19* Doctoral dissertation, 2022.

A. Mahmud and E. Pasaribu, "Permodelan spasial pada analisis faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka Provinsi Bangka Belitung tahun
2018," Engineering, Mathematics and Computer Science Journal (EMACS), vol. 3, no.
2, pp. 47-58, 2021.

N. A. Kurniawati and I. N. Budiantara, "Pemodelan tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Barat menggunakan regresi nonparametrik spline
truncated," Jurnal Sains dan Seni ITS, vol. 8, no. 2, pp. D334-D340, 2020.

I. F. Mahdy, "Pemodelan jumlah kasus Covid-19 di Jawa Barat menggunakan
geographically weighted regression," in Seminar Nasional Official Statistics, vol.
2020, no. 1, pp. 138-145, 2020.

I. P. Ningtias and S. P. Rahayu, "Pemodelan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur tahun 2015 menggunakan
regresi spasial," Jurnal Sains dan Seni ITS, vol. 6, no. 2, pp. D210-D215, 2017.

A. E. P. Haryanto, Estimasi Parameter Multivariate Adaptive Regression Spline
(MARS)-Longitudinal (Studi Kasus: Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa
Timur), Doctoral dissertation, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Year.
[Online]. Available: [URL if available]. [Accessed: Mei 31, 2025].

Y. A. Lesnussa and E. Risamasu, "Aplikasi jaringan syaraf tiruan backpropagation
untuk meramalkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi
Maluku," Sainmatika: Jurnal Ilmiah Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, vol. 17,
no. 2, pp. 89-96, 2020.

R. B. Praja, M. Muchtar, and P. R. Sihombing, "Analisis pengaruh indeks

68



[20]

[21]

[22]

[23]

pembangunan manusia, laju pertumbuhan penduduk, dan tingkat pengangguran
terbuka terhadap kemiskinan di DKI Jakarta," Ecoplan, vol. 6, no. 1, pp. 78-86,
2023.

S. S. S. Lestari, A. Meimela, and W. D. Revildy, "Analisis faktor tingkat
pengangguran terbuka dengan metode geographically weighted lasso,"
in Seminar Nasional Official Statistics, vol. 2020, no. 1, pp. 1286-1293, 2020.

T. W. Utami, A. Rohman, and A. Prahutama, "Pemodelan regresi berganda dan
geographically weighted regression pada tingkat pengangguran terbuka di Jawa
Tengah," Media Statistika, vol. 9, no. 2, pp. 133-147, 2016.

W. L. Astuti, V. Ratnasari, and W. Wibowo, "Analisis faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur menggunakan
regresi data panel," Jurnal Sains dan Seni ITS, vol. 6, no. 1, pp. D144-D149, 2017.

M. I. Salim, A. Sauddin, and M. I. Nawawi, "Model regresi nonparametrik deret
Fourier pada kasus tingkat pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan," Jurnal
MSA (Matematika dan Statistika serta Aplikasinya), vol. 10, no. 2, pp. 48-56, 2022.

69



